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INTISARI 

 

Kebisingan dengan intensitas tinggi umum ditemui di lingkungan industri, 

sehingga tidak mengherankan jika banyak pekerja yang terpapar dampaknya. 

Beberapa dampak bising terhadap kesehatan antara lain gangguan pendengaran, 

komunikasi, pelaksanaan tugas dan fungsi tubuh, disorientasi, serta efek viseral, 

seperti perubahan frekuensi denyut jantung dan tekanan darah. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh kebisingan terhadap tekanan darah pekerja di 

Pelabuhan Tanjung Emas Semarang.  

Penelitian observasional analitik dengan desain cross sectional. Besar 

sampel sesuai dengan total populasi yaitu semua pekerja di Pelabuhan Tanjung 

Emas Semarang. Pekerja umur 20-45 tahun, jam kerja 8 jam/hari, masa kerja >2 

tahun, dan sehat dipilih untuk penelitian ini. Pekerja dengan riwayat penyakit 

diabetes, hipertensi atau jantung, memiliki gangguan telinga atau proses 

mendengar, mengonsumsi obat-obatan yang dapat memengaruhi tekanan darah 

dieksklusi dari penelitian. Masing-masing sebanyak 35 pekerja diperoleh dari 

lokasi kerja bising (intensitas bising > 85 dB) dan tidak bising (≤85 dB). Intensitas 

bising lokasi kerja diukur dengan sound level meter, sedangkan tekanan darah 

diukur dengan sfigmomanometer digital dan diklasifikan menurut JNC-VII.  

Pekerja di lokasi bising dengan tekanan darah tidak normal sebanyak 

65,7% lebih tinggi daripada yang memiliki tekanan darah normal yaitu sebanyak 

34,3%. Perbedaan tersebut bermakna, uji chi square diperoleh nilai p = 0,009. 

Nilai rasio prevalensi (RP) yang dihasilkan sebesar 1,917 (IK95% : 1,143-3,215).  

Kebisingan berpengaruh terhadap tekanan darah pekerja di Pelabuhan 

Tanjung Emas Semarang. Risiko tekanan darah tidak normal 1,9 kali lebih 

mungkin ditemukan pada pekerja di lokasi bising daripada tidak bising.  

Kata kunci: Kebisingan, Tekanan Darah.  
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